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MOTTO 

 

 

 
“Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering saya 

jatuh dan berhasil bangkit kembali.” 

(Nelson Mandela) 

 
 

“Bukankah Dia (Allah) yang Mengabulkan (doa) orang yang dalam kesulitan 

apabila dia berdoa kepada-Nya, dan Menghilangkan kesusahan.” 

(Q.S. An-Naml:62) 

 
 

“Berharaplah hanya kepada Allah SWT selagi ada Allah di hatimu kamu akan 

selalu diberikan petunjuk dan dibantu olehnya.” 

(Faradina DS.) 
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ABSTRAK 

 

Faradina Damayanti Susanto : Pengembangan Media Peta Budaya Anjuk 

Ladang Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Menggali Pengetahuan Baru 

Dari Teks Nonfiksi Siswa Kelas IV SDN Mangundikaran 2 

Kata Kunci : Pengembangan Media, Kearifan Lokal, Kevalidan, Kepraktisan, 

Keefektifan. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada di SDN 

Mangundikaran 2, yang menunjukkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

kompetensi dasar teks nonfiksi yang ada di kelas IV. Berdasarkan latar belakang 

masalah pokok yaitu : (1) Hasil belajar siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 

belum maksimal, (2) Dalam observasi guru belum menggunakan media dalam 

proses pembelajaran pada materi menggali informasi dari teks nonfiksi, (3) Masih 

terbatasnya kreatifitas guru untuk membuat media pembelajaran, (4) Kurangnya 

minat siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 dalam mengikuti pembelajaran pada 

materi menggali informasi dari teks nonfiksi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan dari pengembangan media 

berbasis kearifan lokal pada materi menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi. 

Pada penelitian ini menggunakan metode RnD (Research and 

Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu model penelitian 

ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu : (1) Tahap Analisis (Analyze), (2) Tahap 

Perancangan (Design), (3) Tahap Pengembangan (Development) (4) Tahap 

Implementasi (Implementation) (5) Tahap Evaluasi (Evaluation). Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 Kabupaten Nganjuk 

yang berjumlah 30 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Hasil validasi yang diperoleh dari validator media 

mencapai persentase 88% dan validator materi mencapai presentase 84%. Maka 

hasil kevalidan dari pengembangan media pataya memperoleh rata-rata presentase 

86%. Sehingga pengembangan media pataya dapat dinyatakan valid. (2) Hasil 

angket respon guru mencapai presentase 85% dan hasil angket respon siswa 

mencapai presentase 81%. Maka hasil kepraktisan dari media pataya memperoleh 

rata-rata presentase sebesar 86%. Sehingga pengembangan media dinyatakan 

praktis. (3) Hasil dari analisis soal evaluasi (post-test) memperoleh rata-rata 

presentase sebesar 84%. Sehingga pengembangan media pataya dinyatakan efektif 

untuk digunakan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pataya materi menggali informasi 

dari teks nonfiksi siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Sehingga layak digunakan dalam proses 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Upaya menyiapkan generasi milenial yang handal, memiliki daya 

saing yang kompatibel salah satunya melalui pembelajaran di ruang-ruang 

kelas. Dengan guru sebagai pendidik dan hanya guru yang memiliki 

profesionalisme yang tinggi dalam pembelajaran yang mampu membentuk 

manusia-manusia yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Karena 

menurut Undang Undang No 14 Tahun 2005. Guru adalah tenaga pendidik 

profesional di bidangnya yang memiliki tugas utama dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, memberi arahan, memberi pelatihan, memberi 

penilaian, dan mengadakan evaluasi kepada peserta didik. Tentu dalam 

mengadakan pembelajaran salah satunya di dalam kelas. Namun tidak itu 

saja guru harus memahami pendidikan sebagai pembudayaan sehingga 

mampu memilih model belajar dan sistem evaluasi yang memungkinkan 

terjadinya proses sosialisasi berbagai kemampuan, nilai, sikap, dalam proses 

mempelajari berbagai disiplin ilmu. (Daryanto,2017:7) 

Pembelajaran yang dilakukan guru di kelas tidak lepas dari bahan ajar. 

Untuk memahami maksud bahan ajar, kita mengacu pengertian istilah 

tersebut menurut National Centre for Competency Based Training 

(Prastowo,2014:16). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dalam buku Pedoman Pemilihan dan 

Pemanfaatan Bahan ajar dari Diknas (Prastowo,2014:27) kegunaan bahan 

ajar bagi peserta didik, diantaranya: 1) Kegiatan pembelajaran menjadi 

menarik. 2) Peserta didik lebih banyak kesempatan untuk belajar mandiri 

dengan bimbingan pendidik dan 3) Peserta didik mendapatkan kemudahan 

dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus di kuasai. Bahan 

Pembelajaran tidak terlepas dari perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

Serangkaian perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru 

dalam menghadapi pembelajaran di kelas (Suhardi, 2007:24). Faktor-faktor 

keberhasilan pembelajaran meliputi guru, murid, buku-buku penunjang, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), 

handout, powerpoint, silabus, media pembelajaran, standar kompetensi dan 

kompentensi dasar. 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas sangat penting sekali karena dapat mengurangi 

verbalisme, banyak sekali peran dari media dalam pembelajaran, antara lain 

media pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar dan memungkinkan peserta didik dapat 

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. Peran media dalam pembelajaran 

selanjutnya adalah membuat peserta didik lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar dan aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, 
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mendemonstrasikan, dan sebagainya. dalam hal ini media pembelajaran 

sangat membantu gurudalam hal mengajar di sekolah, namun masih saja ada 

guru dalam proses mengajar tidak dapat memanfaatkan. Salah satu materi 

Bahasa Indonesia yaitu menggali pengetahuan barudari teks nonfiksi yang 

terdapat pada KD 3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks 

yang disajikan secara lisan dan tulis. Menggunakan aspek : apa, dimana, 

kapan, siapa, mengapa dan bagaimana. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV di SDN Mangundikaran 2 

berjumlah 30 siswa, pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia diketahui 

hanya 10 siswa yang menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 20 

siswa tidak begitu menyukai pembelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan 

20 siswa tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 

dianggap kurang menarik, monoton, dan membosankan. Kurangnya 

motivasi siswa pada proses belajar mengajar. Yang akibatnya siswa 

mendapatkan perolehan nilai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Dilihat pada hasil belajar harian, 

tengah semester, dan akhir semester dapat disimpulkan dari 30 siswa 33,3% 

yang menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki rata-rata 

mendapat nilai 80 dari nilai 100. Dari 30 siswa 66,7% yang tidak menyukai 

Bahasa Indonesia rata-rata mendapat nilai 60 dari nilai 100. 

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya pembawaan media 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak monoton, tidak membosankan, dan 

bisa memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan 
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menggunakan media pataya dapat menambah ketertarikan siswa dan dapat 

memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia agar 

dapat membantu pemenuhan ketercapaian kompetensi dasar yang 

diharapkan. Media pataya merupakan media berupa peta bergambar dan bisa 

menunjukan lokasi tempat kearifan lokal yang berada di Kabupaten 

Nganjuk, media pataya juga bisa menarik perhatian siswa karena memiliki 

gambar dan denah supaya siswa memiliki pengetahuan baru tentang 

kearifan lokal di Kabupaten Nganjuk yang berhubungan dengan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia KD 3.7 menggali pengetahuan baru yang 

terdapat dalam teks. Menurut Tantya (2008: 3), peta atau map adalah 

gambar seluruh atau sebagian dari permukaan bumi yang dilukiskan ke 

suatu bidang datar dengan perbandingan atau skala tertentu. Pada kamus 

besar Bahasa Indonesia, peta adalah suatu gambaran atau lukisan pada 

kertas dan lainnya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung dan 

sebagainya. 

Kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa 

yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah 

kebudayaan yang berasal dari luar/bangsa lain menjadi watak dan 

kemampuan sendiri Wibowo (2015:17). Berdasarkan pendapat Alfian 

(2013: 428) dapat diartikan bahwa kearifan lokal merupakan adat dan 

kebiasan yang telah mentradisi dilakukan oleh sekelompok masyarakat 

secara turun temurun yang hingga saat ini masih dipertahankan 

keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah tertentu. 
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Kearifan lokal yang terdapat di Kabupaten Nganjuk adalah wayang 

timplong, tari mungdhe, dan letak daerah terdapat candilor, candi boto, candi 

ngetos, watu gandul, makanan khas contohnya: nasi becek, dumblek, dan 

kerupuk pecel. 

Kelebihan kearifan lokal wayang timplong ini memiliki kelebihan 

mengenalkan raja mataram hindu Mpu sindok memberikan ucapan terima 

kasih kepada rakyat anjuk ladang telah membantu berperang menghadapi 

pasukan perang sriwijaya. Selanjutnya adalah Tari mugdhe memiliki 

beberapa kelebihan mengambarkan prajurit diponegoro yang sedang berlatih 

perang yang disebut botoh, botoh adalah penthul untuk pihak yang menang. 

Dan tembem untuk pihak yang kalah. Sikap dan tingkah laku kedua botoh 

ini gecul atau lucu, sehingga membuat orang lain yang menyaksikan tari 

Mung Dhe, terkesan tegang karena yang berlatih perang memakai pedang. 

Berdasarkan uraian penelitian pembelajaran penulis tertarik untuk 

mengembangkan sebuah media pembelajaran visual yaitu media 

“PATAYA” yang nantinya akan digunakan sebagai media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran untuk tingkat sekolah dasar supaya lebih 

meningkatkan belajar peserta didik. 

Maka dari itu peneliti memilih judul “Pengembangan Media Peta 

Anjuk Ladang Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Menggali 

Pengetahuan Baru dari Teks Nonfiksi Siswa Kelas IV SDN 

Mangundikaran 2”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru kelas IV 

SDN Mangundikaran 2 teridentifikasi sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 belum 

maksimal, Menurut data yang saya peroleh dari 30 siswa yang 

menyukai Bahasa Indonesia hanya 10 siswa dan 20 siswa lainnya 

kurang tertarik pada pembelajaran Bahasa Indonesia, karena siswa 

sudah tidak berminat, merasa jenuh dan monoton. Siswa dalam 

menangkap materi tersebut sangatlah minim maka dari itu hasil 

belajar siswa kurang maksimal. Dilihat pada penilaian siswa 

harian, tengah semester, dan akhir semester. 

2. Pada observasi guru belum menggunakan media dalam proses 

pembelajaran pada materi menggali informasi dari teks nonfiksi, 

yang dimaksud adalah guru kelas IV di SDN Mangundikaran 2 

dalam proses pembelajaran pada materi ini belum menggunakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

hanya saja menggunakan teks bacaan, bahan ajar buku siswa dan 

buku guru. 

3. Masih terbatasnya kreatifitas guru untuk membuat media 

pembelajaran. Terbatasnya kretifitas guru dalam membuat media 

ini maksudnya adalah dalam observasi dan wawancara guru belum 

bisa menggunakan media yang kreatif seadanya saja seperti media 

gambar, teks cetak, media papan dan sebagainya. 



7 
 

 

 

 

 

 

4. Kurangnya minat siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 dalam 

mengikuti pembelajaran pada materi menggali informasi dari teks 

nonfiksi, kurangnya minat siswa pada materi tersebut maksudnya 

adalah minat siswa sangat minim dalam pembelajaran tersebut 

dikarenakan tidak ada kegiatan siswa atau pun media yang 

membuat siswa termotivasi dalam belajar dan guru hanya 

menggunakan metode ceramah saja yang membuat siswa mudah 

bosan,dan jenuh. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan media peta budaya anjuk ladang berbasis 

kearifan lokal pada materi menggali pengetahuan baru dari teks 

nonfiksi siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2? 

2. Bagaimana kepraktisan media peta budaya anjuk ladang berbasis 

kearifan lokal pada materi menggali pengetahuan baru dari teks 

nonfiksi siswa kelas IV SDN Mangundikaran 2 ? 

3. Bagaimana keefektifan media peta budaya anjuk ladang berbasis 

kearifan lokal pada materi menggali pengetahuan baru dari teks 

nonfiksi siswakelas IV SDN Mangundikaran 2 ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk 

pengembangan berupa media pataya sebagai media berbasis visual untuk 
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menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi siswa kelas IV. Tujuan 

tersebut dapat dijabarkan dalam tujuan khusus berikut: 

1. Mendeskripsikan kevalidan media pataya pada materi menggali 

pengetahuan baru dari teks nonfiksi kelas IV SDN 

Mangundikaran 2. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan media pataya pada materi menggali 

pengetahun baru dari teks nonfiksi kelas IV SDN 

Mangundikaran 2. 

3. Mendekripsikan keefektifan media pataya pada materi menggali 

pengetahuan baru dari teks nonfiksi kelas IV SDN 

Mangundikaran 2. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoritis 

 
Secara teoritis diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi 

menggali pengetahuan baru dari teks nonfiksi siswa, gunamempermudah 

penyampaian materi pada siswa kelas IV SD. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Kepala Sekolah 

 

Sebagai masukan untuk melengkapi atau memperbanyak 

pengetahuan baru dari teks nonfiksi khususnya kelas IV untuk 

meningkatkan media dan informasi sebagai alat bantu pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 

 

Memberikan variasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

penyajian materi tidak monoton serta dapat mendorong guru kreatif 

untuk membuat dan menggunakan media alternatif dalam menyajikan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi. 

c. Bagi Siswa 

 

Memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

mempelajari pokok pembahasan serta mengalami variasi kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan bermakna bagi 

siswa SD. 
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